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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh berkembangnya praktik kerja sama
budidaya ikan koki di Desa Boyolangu Kecamatan Boyolangu Kabupaten
Tulungagung yang dilakukan antara pemilik modal dan pembudidaya melalui sistem
bagi hasil. Praktik kerja sama tersebut melibatkan kontribusi modal, tenaga, lahan,
serta keahlian dalam pengelolaan usaha budidaya ikan koki. Namun dalam
pelaksanaannya masih ditemukan beberapa persoalan yang berkaitan dengan
kejelasan pembagian keuntungan, penanggungan risiko kerugian, transparansi
pengelolaan usaha, serta kesesuaian praktik tersebut dengan prinsip-prinsip akad
syirkah dalam hukum ekonomi syariah.

Fokus penelitian ini adalah mengkaji mekanisme kerja sama budidaya ikan
koki yang diterapkan pada Frontal Goldfish serta menilai kesesuaiannya dengan
prinsip-prinsip akad syirkah dalam hukum ekonomi syariah. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui bentuk kerja sama yang dijalankan, sistem pembagian keuntungan
dan kerugian, serta kesesuaiannya dengan rukun dan syarat akad syirkah menurut
hukum Islam.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan jenis
penelitian lapangan (field research). Teknik pengumpulan data berupa observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Pengolahan data dilakukan melalui reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan, serta pengecekan keabsahan data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) mekanisme kerja sama budidaya
ikan koki pada Frontal Goldfish dilakukan antara pemilik modal yang menyediakan
bibit ikan, pakan, dan biaya operasional dengan pembudidaya yang menyediakan
lahan, kolam, tenaga, serta keahlian dalam merawat ikan koki hingga siap dipasarkan.
Keuntungan hasil penjualan dibagi berdasarkan kesepakatan, yaitu 40% untuk
pemilik modal dan 60% untuk pembudidaya, sedangkan kerugian ditanggung sesuai
dengan bentuk kontribusi masing-masing pihak; (2) praktik kerja sama tersebut pada
dasarnya telah sesuai dengan prinsip akad syirkah mudharabah musytarakah karena
memenuhi unsur adanya para pihak yang berakad, kontribusi modal dan tenaga,
pembagian keuntungan berdasarkan kesepakatan, serta penerapan prinsip tolong-
menolong dan keadilan. Namun demikian, praktik tersebut masih memiliki
kelemahan karena akad dilakukan secara lisan tanpa perjanjian tertulis dan belum
terdapat pencatatan yang rinci terkait pembagian hasil maupun risiko usaha sehingga
berpotensi menimbulkan ketidakjelasan (gharar) di kemudian hari.
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This research is motivated by the development of cooperative practices in
chef fish cultivation in Boyolangu Village, Boyolangu District, Tulungagung
Regency which is carried out between capital owners and cultivators through a profit-
sharing system. The practice of cooperation involves the contribution of capital,
manpower, land, and expertise in managing the chef's fish farming business.
However, in its implementation, there are still several problems related to the clarity
of profit sharing, risk of loss coverage, transparency of business management, and
the conformity of these practices with the principles of shirkah contracts in sharia
economic law.

The focus of this research is to examine the mechanism of cooperation in
chef fish cultivation applied to Frontal Goldfish and assess its suitability with the
principles of shirkah contract in sharia economic law. This research aims to find out
the form of cooperation carried out, the system of sharing profits and losses, and its
conformity with the harmony and conditions of the shirkah contract according to
Islamic law.

The research method used is a qualitative method with a type of field
research. Data collection techniques are in the form of observation, interviews,
and documentation. Data processing is carried out through data reduction, data
presentation, and conclusion drawn, as well as checking the validity of the data.

The results of the study show that: (1) the mechanism of cooperation in chef
fish cultivation in Frontal Goldfish is carried out between capital owners who provide
fish seeds, feed, and operational costs and cultivators who provide land, ponds,
manpower, and expertise in caring for chef fish until they are ready to be marketed.
The profit from the sale is divided based on the agreement, namely 40% for the
capital owner and 60% for the cultivator, while the loss is borne according to the
form of contribution of each party; (2) The practice of cooperation is basically in
accordance with the principle of the shirkah mudharabah musytarakah contract
because it fulfills the elements of the existence of contracting parties, capital and
energy contributions, profit sharing based on agreement, and the application of the
principles of help and justice. However, this practice still has weaknesses because
the contract is carried out orally without a written agreement and there is no detailed
record related to the distribution of profits and business risks, so that it has the
potential to cause ambiguity (gharar) in the future.
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